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BAB IV 

DISKRIPSI PEKERJAAN 

Setelah melakukan observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

kegiatan kerja praktik di PT DBL Indonesia, didapatkan beberapa permasalahan 

yang ditemukan. Pihak Human Resource Development atau HRD yang menangani 

penggajian memiliki kesulitan dalam mengelola laporan penggajian karyawan. 

Proses pelaporan penggajian karyawan yang selama ini berlangsung adalah 

dengan menggunakan data presensi karyawan, yang akan diperhitungkan dengan 

uang makan, gaji pokok, tunjangan kinerja, dan tunjangan jabatan.  

Proses perhitunagn gaji dan pengelolaan laporan penggajian masih 

menggunakan cara yang kurang efisien dengan menyeleksi data-data 

menggunakan software Microsoft Office Excel. Software ini memiliki keunggulan 

jika dibandingkan dengan melakukan kegiatan secara manual, namun masih 

kurang efektif dan efisien. Untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi 

kinerja proses pembuatan laporan, maka diperlukan software atau aplikasi yang 

terintegrasi dengan database. Dengan adanya software atau aplikasi sistem 

penggajian ini diharapkan dapat mempermudah pengguna untuk membuat laporan 

penggajian dengan lebih efektif dan efisien. Data yang disimpan menjadi lebih 

aman dan terorganisir 

Dalam proses kerja praktik, maka penulis berusaha untuk membantu 

perusahaan dengan membantu memecahkan permasalahan perusahaan yang 

berkaitan dengan perhitungan gaji dan pelaporan penggajian yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Menganalisis Sistem 

2. Merancang Sistem 



 

 

3. Mengimplementasikan Sistem 

4. Melakukan Pembahasan Terhadap Implementasi Sistem. 

4.1 Analisis Sistem  

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam merancang suatu sistem. 

Dalam tahap ini penulis melakukan observasi dan wawancara terkait proses yang 

berjalan saat ini dari perusahaan terkait, bagaimana proses dari pelaporan 

penggajian karyawan. Dalam satu periode, bagian admin atau HRD akan 

melakukan rekapitulasi data penggajian karyawan yang didapatkan melalui data 

presensi karyawan dan untuk memproses data penggajian yang diperlukan maka 

bagian admin atau HRD melakukan cek rekap presensi dan input gaji pokok tiap 

karyawan.  

Data presensi dan gaji pokok tiap karyawan kemudian diolah menjadi 

rekap laporan penggajian karyawan dalam kurun waktu per-periode berupa slip 

gaji tiap-tiap karyawan. Hasil dari rekapitulasi penggajian karyawan tersebut 

kemudian dikelompokkan berdasarkan divisinya dan akan diperhitungkan total 

gaji mulai dari uang makan, gaji pokok, tunjangan kinerja, dan tunjangan jabatan. 

Data penggajian tiap divisi karyawan tersebut selanjutnya diserahkan kepada 

karyawan berupa slip gaji.  

4.1.1  Komunikasi 

Pada tahap ini dilakukan proses observasi dan wawancara. Proses 

observasi dilakukan secara langsung dengan cara terlibat langsung dengan proses 

bisnis terutama keuangan pada PT DBL Indonesia. Dengan tujuan untuk 

mengetahui langsung informasi mengenai penggajian, presensi, dan rekap kerja 

karyawan. Sedangkan pada proses wawancara dilakukan dengan melibatkan 

beberapa karyawan dan bagian HRD secara langsung. Hal ini bertujuan untuk 



 

 

menanyakan beberapa hal yang tidak didapat melalui proses observasi. Setelah 

melakukan kerja praktik pada PT DBL Indonesia, maka dapat disusun analisis 

bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan data dan analisis 

kebutuhan fungsional. 

A. Analisa Bisnis  

Setelah dilakukan tahap komunikasi, selanjutnya dilakukan analisis bisnis 

meliputi identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data, serta 

identifikasi fungsi. 

1. Identifikasi Masalah 

Setalah melakukan kerja praktik dan melakukan observasi serta wawancara 

pada PT DBL Indonesia, terdapat beberapa permasalahan yang muncul. Dari 

beberapa permasalahan yang ada, penelitian ini mengankat satu permasalahan 

yaitu perhitungan gaji karyawan. PT DBL Indonesia merupakan perusahaan yang 

bergerang dalam bidang sport management, khususnya dalam bidang olahraga 

basket. Dalam melakukan perhitungan gaji, PT DBL Indonesia memiliki beberapa 

permasalahan, yaitu:  

a. Adanya kesalahan perhitungan gaji 

b. Proses pembuatan laporan yang memakan waktu lama. 

c. Perhitungan gaji yang cukup rumit dan hasilnya kadang terjadi kesalahan. 

 

2. Identifikasi Pengguna 

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara dengan karyawan PT DBL 

Indonesia, pada proses penggajian karyawan, pengguna yang terlibat yaitu bagian 

HRD. 

  



 

 

3. Identifikasi Data 

Identifikasi ini melibatkan kebutuhan data apa saja yang digunakan dalam 

proses perhitungan gaji karyawan. Pada proses perhitungan gaji memerlukan data 

sebagai berikut: data karyawan, data jabatan, data divisi, data pendidikan, data 

mutasi, rekap presensi, data tunjangan jabatan, data gaji pokok, dan data uang 

makan. 

4. Identifikasi Fungsi 

Setelah dilakukan proses identifikasi pengguna dan identifikasi data maka 

selanjutnya dapat dilakukan identifikasi mengenai fungsi dari penggajian 

karyawan sebagai berikut: fungsi perhitungan gaji karyawan, fungsi laporan gaji 

karyawan. 

B. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari 

masing-masing pengguna yang berhubungan langsung dengan aplikasi yang 

dibuat sesuai dengan permintaan pengguna. Analisis kebutuhan pengguna 

dijabarkan pada Tabel 4.1. 

1. Bagian HRD 

Tabel 4.1 Kebutuhan Bagian HRD 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Entry Data Master Divisi Data Divisi Informasi Data Divisi 

Entry Data Master 

Jabatan 
Data Jabatan Informasi Data Jabatan 

Entry Data Master 

Pendidikan 
Data Pendidikan 

Informasi Data 

Pendidikan 

Entry Data Master 

Ketentuan Gaji 
Data Ketentuan Gaji 

Informasi Data 

Ketentuan Gaji 

Entry Data Master 

Tunjangan Jabatan 
Data Tunjangan Jabatan 

Informasi Data 

Tunjangan Jabatan 

Entry Data Master 

Ketentuan Uang Makan 

Data Ketentuan Uang 

Makan 

Informasi Data 

Ketentuan Uang Makan 



 

 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Entry Data Master 

Karyawan 
Data Karyawan 

Informasi Data 

Karyawan 

Entry Data Pendidikan 

Karyawan 

Data Pendidikan 

Karyawan 

Informasi Data 

Pendidikan Karyawan 

Entry Data Mutasi 

Karyawan 
Data Mutasi Karyawan 

Informasi Data Mutasi 

Karyawan 

Entry Data Presensi Data Presensi Informasi Data Presensi 

Mengelola Penggajian 

Data Gaji 

Data Ketentuan Uang 

Makan  

Data Ketentuan Gaji 

Data Ketentuan 

Tunjangan Jabatan 

Data Prensensi 

Data Karyawan 

Informasi Data Gaji 

Mengelola Laporan Data Gaji Informasi Data Gaji 

 

C. Analisis Kebutuhan Data 

Analisis kebutuhan data dilakukan setelah menyusun analisis kebutuhan 

pengguna. Data yang dibutuhkan agar menunjang aplikasi yang dibuat. Terdapat 

13 data yang dibutuhkan aplikasi, meliputi 

1. Data Jabatan 

2. Data Divisi 

3. Data Pendidikan 

4. Data Tunjangan Jabatan 

5. Data Ketentuan Gaji 

6. Data Ketentuan Uang Makan 

7. Data Karyawan 

8. Data Pendidikan Karyawan 

9. Data Mutasi 

10. Data Presensi  



 

 

D. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada tahap fungsional digunakan untuk mengimplementasikan seluruh 

fungsi yang didapatkan dari hasi analisis kebutuhan pengguna yang terjadi saat 

ini. Fungsi-fungsi tersebut dapat dibagi menjadi 6 fungsi yang meliputi berikut: 

1. Kebutuhan Mengelola Hak Akses 

Kebutuhan fungsional mengelola hak akses pada aplikasi dijelaskan pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsi Mengelola Hak Akses 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Hak Akses 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk masuk 

atau Login ke dalam aplikasi 

Kondisi 

Awal 
Data Admin 

Alur Normal Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan NIP dan Password 

1. Pengguna 

memasukkan data 

berupa NIK dan 

Password 

Sistem menampilkan NIP dan 

Password pada textbox yang telah 

tersedia 

2. Pengguna menekan 

tombol Login 

Sistem melakukan verifikasi mengenai 

NIK dan password berdasarkan data 

yang telah ada di tabel admin. Jika 

data yang dimasukkan benar maka 

akan masuk kedalam aplikasi, jika 

salah maka akan mengeluarkan 

peringatan gagal login. 

Kondisi 

Akhir 
Pengguna masuk kedalam aplikasi 

 

2. Kebutuhan Mengelola Data Master Divisi 

Kebutuhan fungsional mengelola data master divisi pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.3. 

  



 

 

Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsi Mengelola Data Master Divisi 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Data Master Divisi 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data divisi ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Divisi 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Divisi 

1. Pengguna memilih 

menu Master Divisi. 

Sistem akan menampilkan form Master 

Divisi yang didalamnya terdapat 

textbox id divisi, nama divisi, dan 

keterangan. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

divisi. 

Sistem akan menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem akan menyimpan data kedalam 

tabel divisi dan menampilkan pesan 

bahwa data telah berhasil disimpan 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data divisi ke dalam tabel divisi. 

 

3. Kebutuhan Mengelola Data Master Jabatan 

Kebutuhan fungsional mengelola data master jabatan pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsi Mengelola Data Master Jabatan 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Data Master Jabatan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data jabatan ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Jabatan 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Jabatan 

1. Pengguna memilih 

menu Master Jabatan. 

Sistem menampilkan form Master 

Jabatan yang didalamnya terdapat 

textbox id jabatan, nama jabatan, 

divisi dan keterangan. 

  



 

 

 Aksi Stakeholder Respon Sistem 

2. Pengguna 

memasukkan data 

jabatan. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam tabel 

jabatan dan menampilkan pesan 

bahwa data telah berhasil disimpan 

Kondisi 

Akhir 
Fungsi ini menyimpan data jabatan ke dalam tabel jabatan. 

 

4. Kebutuhan Mengelola Data Master Pendidikan 

Kebutuhan fungsional mengelola data master pendidikan pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Kebutuhan Fungsi Mengelola Data Master Pendidikan 

Nama Fungsi Mengelola Data Master Pendidikan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menyimpan data Pendidikan ke dalam database 

Kondisi Awal Data Pendidikan 

Alur Normal Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Pendidikan 

1. Pengguna memilih 

menu Master 

Pendidikan. 

Sistem menampilkan form Master 

Pendidikan yang didalamnya 

terdapat textbox id pendidikan, nama 

Pendidikan dan keterangan. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

pendidikan. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam 

tabel pendidikan dan menampilkan 

pesan bahwa data telah berhasil 

disimpan 

Kondisi Akhir 
Fungsi ini menyimpan data pendidikan ke dalam tabel 

pendidikan. 

 

5. Kebutuhan Mengelola Ketentuan Gaji Pokok 

Kebutuhan fungsional mengelola ketentuan gaji pokok pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsi Mengelola Ketentuan Gaji Pokok 



 

 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Ketentuan Gaji Pokok 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menyimpan data ketentuan gaji pokok ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Ketentuan Gaji Pokok 

Alur 

Normal 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Ketentuan Gaji Pokok 

1. Pengguna memilih 

menu Ketentuan Gaji 

Pokok. 

Sistem menampilkan form ketentuan 

gaji pokok yang didalamnya terdapat 

textbox dan combobox periode 

ketentuan gaji, divisi jabatan, dan 

nilai gaji pokok. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

ketentuan gaji pokok. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam 

tabel pendidikan dan menampilkan 

pesan bahwa data telah berhasil 

disimpan 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data ketentuan gaji pokok ke dalam tabel 

ketentuan gaji pokok 

 

6. Kebutuhan Mengelola Ketentuan Tunjangan 

Kebutuhan fungsional mengelola ketentuan tunjangan pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Kebutuhan Fungsi Mengelola Ketentuan Tunjangan 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Ketentuan Tunjangan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data Tunjangan ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Ketentuan Tunjangan 

  



 

 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Ketentuan Tunjangan 

1. Pengguna memilih 

menu Ketentuan 

Tunjangan. 

Sistem menampilkan form ketentuan 

gaji pokok yang didalamnya terdapat 

textbox dan combobox id tunjangan, 

nama tunjangan, jabatan dan nilai 

tunjangan. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

ketentuan tunjangan. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam 

table ketentuan tunjangan dan 

menampilkan pesan bahwa data telah 

berhasil disimpan 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data ketentuan tunjangan ke dalam tabel 

ketentuan tunjangan 

 

7. Kebutuhan Mengelola Ketentuan Uang Makan 

Kebutuhan fungsional mengelola ketentuan uang makan pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.8 Kebutuhan Fungsi Mengelola Ketentuan Uang Makan 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Ketentuan Uang Makan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data Ketentuan Uang Makan ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Ketentuan Uang Makan 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Ketentuan Uang Makan 

1. Pengguna memilih 

menu Ketentuan Uang 

Makan. 

Sistem menampilkan form ketentuan 

uang makan yang didalamnya 

terdapat textbox dan combobox 

periode ketentuan uang makan dan 

keterangan. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

ketentuan uang 

makan. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

  



 

 

 Aksi Stakeholder Respon Sistem 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam 

table ketentuan uang makan dan 

menampilkan pesan bahwa data telah 

berhasil disimpan 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data ketentuan uang makan ke dalam tabel 

ketentuan uang makan 

 

8. Kebutuhan Mengelola Data Master Karyawan 

Kebutuhan fungsional mengelola data master karyawan pada aplikasi 

dijelaskan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Kebutuhan Fungsi Mengelola Data Master Karyawan 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Data Karyawan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data karyawan ke dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Karyawan 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Karyawan 

1. Pengguna memilih 

menu Data 

Karyawan. 

Sistem menampilkan form data 

karyawan yang didalamnya terdapat 

textbox dan combobox untuk inputan 

data karywan. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

data karyawan. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menyimpan data kedalam 

table karyawan dan menampilkan 

pesan bahwa data telah berhasil 

disimpan 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data karyawan ke dalam tabel data 

karyawan. 

 

9. Kebutuhan Mengelola Penggajian 

Kebutuhan fungsional mengelola penggajian pada aplikasi dijelaskan 

pada Tabel 4.10. 

  



 

 

Tabel 4.10 Kebutuhan Fungsi Mengelola Penggajian 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Penggajian 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyimpan 

data prensensi, perhitungan gaji, dan menyimpan data gaji ke 

dalam database 

Kondisi 

Awal 
Data Presensi 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Presensi 

1. Pengguna memilih 

menu Input Data 

Presensi. 

Sistem menampilkan form input data 

presensi yang di dalamnya terdapat 

textbox dan combo box NIK, nama 

karyawan, jumlah hadir, jumlah 

sakit, jumlah ijin, jumlah cuti, dan 

jumlah tabungan libur. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

presensi. 

Sistem menampilkan data-data 

tersebut kedalam textbox atau 

combobox yang telah tersedia. 

3. Pengguna menekan 

tombol Save 

Sistem menghitung uang makan 

yang dikali dengan jumlah 

kehadiran, menentukan gaji 

karyawan, mengitung total gaji dan 

menyimpan data ke tabel presensi 

dan tabel gaji. 

Kondisi 

Akhir 
Fungsi ini menyimpan data presensi ke dalam tabel presensi. 

 

10. Kebutuhan Mengelola Laporan 

Kebutuhan fungsional mengelola laporan pada aplikasi dijelaskan pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Kebutuhan Fungsi Mengelola Laporan 

Nama 

Fungsi 
Mengelola Laporan 

Stakeholder HRD 

Diskripsi 
Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengelola 

laporan gaji sekaligus mencetak slip gaji. 

Kondisi 

Awal 
Data Penggajian 

  



 

 

Alur 

Normal 
Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Menampilkan Laporan dan Cetak Slip Gaji 

1. Pengguna memilih 

menu Penggajian. 

Sistem menampilkan rincian gaji 

karyawan dan tombol ubah dan 

cetak. 

2. Pengguna menekan 

tombol Ubah. 

Sistem menampilkan form ubah data 

penggajian yang di dalamnya 

terdapat textbox dan combobox NIK, 

nama karyawan, jabatan, tunjangan 

kinerja, dan tunjangan jabatan. 

3. Pengguna menekan 

tombol Ubah. 

Sistem menyimpan perubahan data. 

4. Pengguna memilih 

data yang akan 

dicetak lalu menekan 

tombol cetak. 

Sistem mencetak slip gaji karyawan  

5. Pengguna 

memasukkan NIK dan 

memilih periode 

Sistem menampilkan rincian gaji per 

karyawan yang sudah dipilih. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menampilkan dan mencetak laporan gaji. 

 

4.1.2  Merencanakan Kebutuhan Sistem 

Pembuatan aplikasi penggajian karyawan pada PT DBL Indonesia 

memiliki beberapa spesifikasi yang perlu dipenuhi agar aplikasi berjalan dengan 

baik. Spesifikasi tersebut meliputi: 

 

A. Kebutuhan Perangkat Keras  

Aplikasi pencatatan penggajian karyawan yang sudah dirancang dan 

dibangun membutuhkan beberapa spesifikasi perangkat keras. Beberapa 

spesifikasi yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1. Processor Intel CORE Duo 

2. Memory RAM 3 Gb 

3. Hard disk 100 Gb 

4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768 

5. Keyboard, mouse, dan printer  



 

 

B. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pemenuhan kebutuhan perangkat lunak agar aplikasi berjalan dengan baik. 

Beberapa spesifikasi yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7/8/10. 

2. Database pengolahan data menggunakan Microsoft SQL Server Management 

Studio versi 12.0.2569. 

3. Pengolah bahasa pemrograman menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio 

Profesional 2012 versi 11.50727.1  

4.2 Rancang Sistem 

Tahap selanjutnya setelah melakukan analisa sistem adalah merancang 

sistem. Tahapan ini adalah tahap dimana penulis membentuk suatu sistem, dimana 

sistem tersebut merupakan sistem baru yang mampu membantu pihak Keuangan 

dalam melakukan perhitungan penggajian karyawan. Langkah–langkah yang 

dilakukan dalam merancang sistem ini adalah: 

4.2.1. Merancang Proses 

Terdapat beberapa fungsi untuk membangun aplikasi pengajian pada PT 

DBL Indonesia yang didapat dari hasil kebutuhan fungsional. Digambarkan 

dengan context diagram, diagram jenjang proses, dan data flow diagram. 

1. Context Diagram 

Pada context diagram aplikasi pengajian pada PT DBL Indonesia terdiri 

dari 1 entitas, yaitu HRD yang bertindak sebagai Admin dari aplikasi tersebut. 

Entitas admin memberikan masukkan dan keluaran data yang diperlukan. Entitas 

tersebut juga dapat melihat laporan penggajian karyawan per-periode. Context 

diagram dapat dilihat pada Gambar 4.3. 



 

 

 

Gambar 4.1 DFD Level Context Diagram Penggajian PT DBL Indonesia 

 

2. Diagram Jenjang Proses 

Diagram Jenjang Proses merupakan sebuah diagram yang digunakan 

untuk mendokumentasikan atau menggambarkan fungsi-fungsi yang terdapat 

dalam aplikasi. Diagram Jenjang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.2 Diagram Jenjang Proses 



 

 

3. Data Flow Diagram 

Data flow diagram adalah gambaran aliran informasi yang terlihat dalam 

suatu prosedur pada sistem. Data flow diagram menggambarkan seluruh kegiatan 

yang terdapat pada sistem secara jelas. 

1. Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan hasil decompose dari 

context diagram. Pada data flow diagram level 0 ini terdapat tiga proses di 

dalamnya, DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 0 

2. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Hak Akses 

Pada DFD level 1 mengelola hak akses tedapat 2 proses yaitu verifikasi 

User dan Password, menampilkan halaman utama alikasi . DFD level 1 mengelola 

hak akses dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.4 DFD level 1 Mengelola Hak Akses 

  



 

 

3. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Master 

Pada DFD level 1 mengelola data master dibagi menjadi beberapa proses 

yaitu mengelola data jabatan, data divisi, data pendidikan, data uang makan, data 

tunjangan jabatan, data ketentuan gaji dan data karyawan. Semua proses tersebut 

memiliki fungsi untuk menyimpan kedalam database. DFD level 1 mengelola 

data master dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.5 DFD Level 1 Mengelola Data Master 

 

4. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Penggajian 

Pada DFD level 1 mengelola data pengajian terdapat 3 proses yaitu 

memasukkan data presensi karyawan yang sudah terekap yang selanjunya 

dilakukan proses perhitungan gaji oleh sistem lalu menyimpannya ke database. 

DFD level 1 mengelola penggajian dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.6 DFD Level 1 Mengelola Penggajian 

  



 

 

5. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Laporan dan Cetak Slip Gaji 

Pada DFD level 1 mengelola laporan dan cetak slip gaji, terdapat proses 

verifikasi data penggajian atau proses pencarian data gaji yang sudah tersimpan di 

database. Menampilkan laporan sesuai periode yang dipilih atau dengan cara 

memilih NIK karyawan untuk selanjutnya dilakukan cetak slip gaji DFD level 1 

mengelola laporan dan cetak slip gaji dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.7 DFD Level 1 Mengelola Laporan dan Cetak Slip Gaji 

4.2.2. Merancang Basis Data 

Perancangan basis data merupakan proses menciptakan perancangan untuk 

basis data yang akan mendukung operasi dan tujuan aplikasi berjalan dengan baik. 

Dalam merancang suatu basis data digunakan metodologi-metodologi yang 

membantu dalam tahap perancangan basis data. Terdapat 2 model yang digunakan 

dalam merancang basis data, seperti Conceptual Data Model (CDM) dan Physical 

Data Model (PDM). 

  



 

 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

Pada Gambar 4.10 menjelaskan tentang Conceptual Data Model (CDM) 

yang terdiri dari 12 tabel yang saling berhubungan dari Aplikasi Penggajian 

Karyawan pada PT DBL Indonesia. Tabel-tabel tersebut antara lain tabel divisi, 

jabatan, pendidikan, ketentuan gaji, ketentuan uang makan, tunjangan jabatan, 

karyawan, pendidikan karyawan, mutasi, rekap presensi, dan gaji. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada CDM yang sudah dilampirkan. 

 

Gambar 4.8 Conceptual Data Model (CDM)  
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2. Physical Data Model (PDM) 

Pada Gambar 4.11 menjelaskan tentang Physical Data Model (PDM) 

yang terdiri dari 12 tabel yang saling berhubungan dari Aplikasi Penggajian 

Karyawan pada PT DBL Indonesia. Tabel-tabel tersebut antara lain tabel divisi, 

jabatan, pendidikan, ketentuan gaji, ketentuan uang makan, tunjangan jabatan, 

karyawan, pendidikan karyawan, mutasi, rekap presensi, dan gaji. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada CDM yang sudah dilampirkan. 

 

  



 

 

3. Struktur Tabel 

a. Struktur Tabel Divisi 

Nama tabel : Divisi 

Primary key : ID_DIVISI 

Foreign key : - 

Fungsi  : Menyimpan data divisi 

 

Tabel 4.12 Struktur Tabel Divisi 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_DIVISI Varchar 5 Primary Key 

2. NAMA_DIVISI Varchar 50  

3. KETERANGAN_DIVISI Varchar 50  

 

b. Struktur Tabel Jabatan 

Nama tabel : Jabatan 

Primary key : ID_JABATAN 

Foreign key : - 

Fungsi  : Menyimpan data jabatan 

Tabel 4.13 Struktur Tabel Jabatan 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_JABATAN Varchar 5 Primary Key 

2. NAMA_JABATAN Varchar 50  

3. KETERANGAN_JABATAN Varchar 50  

 

c. Struktur Tabel Pendidikan 

Nama tabel : Pendidikan 

Primary key : ID_PENDIDIKAN 

Foreign key : - 



 

 

Fungsi  : Menyimpan data Pendidikan 

Tabel 4.14 Struktur Tabel Pendidikan 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_PENDIDIKAN Varchar 5 Primary Key 

2. NAMA_PENDIDIKAN Varchar 50  

 

d. Struktur Tabel Ketentuan Gaji 

Nama tabel : Ketentuan Gaji 

Primary key : PERIODE_KETENTUAN_GAJI 

Foreign key : ID_PENDIDIKAN, ID_DIVISI, ID_JABATAN 

Fungsi  : Menyimpan data ketentuan gaji 

Tabel 4.15 Struktur Tabel Ketentuan Gaji 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_KETENTUAN_GAJI  Varchar 5 Primary Key 

2. ID_PENDIDIKAN Varchar 3 Foreign Key 

3. ID_JABATAN Varchar 5 Foreign Key 

4. PERIODE_KETENTUAN_GAJI Date Auto  

5. NILAI_KET_GAJI_POKOK Integer 10  

 

e. Struktur Tabel Ketentuan Uang Makan 

Nama tabel : Uang Makan 

Primary key : PERIODE_UANG_MAKAN 

Foreign key : - 

Fungsi  : Menyimpan data uang makan 

Tabel 4.16 Struktur Tabel Uang Makan 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. PERIODE_UANG_MAKAN Date Auto Primary Key 

2. NOMINAL_UANG__MAKAN Integer 10  

3. KETERANGAN_UANG_MAKAN Varchar 50  

 



 

 

f. Struktur Tabel Tunjangan Jabatan 

Nama tabel : Tunjangan Jabatan 

Primary key : ID_TUNJANGAN_JABATAN 

Foreign key : ID_JABATAN 

Fungsi  : Menyimpan data tunjangan jabatan  

Tabel 4.17 Struktur Tabel Tunjangan Jabatan 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_TUNJANGAN_JABATAN Varchar 5 Primary Key 

2. NOMINAL_TUNJANGAN Integer 10  

3. NAMA_TUNJANGAN Varchar 50  

4. ID_JABATAN Varchar 5 Foreign Key 

 

g. Struktur Tabel Karyawan 

Nama tabel : Tabel Karyawan 

Primary key : NIK 

Foreign key : - 

Fungsi  : Menyimpan data karyawan 

Tabel 4.18 Struktur Tabel Karyawan 

No Nama Kolom Tipe Data Panjang Constraint 

1. NIK Varchar 15 Primary Key 

2. NAMA_KARYAWAN Varchar 50  

3. TEMPAT_LAHIR Varchar 50  

4. TANGGAL_LAHIR Date Auto  

5. NO_KTP Varchar 16  

6. ALAMAT_DOMISILI Varchar 200  

7. NO_HP Varchar 12  

 

h. Struktur Tabel Pendidikan Karyawan 

Nama tabel : Pendidikan Karyawan 

Primary key : ID_PENDIDIKAN 

Foreign key : NIK 



 

 

Fungsi  : Menyimpan data pendidikan Karyawan 

Tabel 4.19 Struktur Tabel Pendidikan Karyawan 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_PENDIDIKAN Varchar 3 Primary Key 

2. NAMA_SEKOLAH Varchar 50  

3. TAHUN_AJARAN Varchar 9  

4. KOTA_PEND Varchar 50  

5. NIK Varchar 15 Foreign Key 

6. JURUSAN Varchar 50  

 

i. Struktur Tabel Mutasi 

Nama tabel : Mutasi  

Primary key : - 

Foreign key : ID_DIVISI, ID_JABATAN, NIK 

Fungsi  : Menyimpan data mutasi 

Tabel 4.20 Struktur Tabel Mutasi 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. ID_JABATAN Varchar 5 Foreign Key 

2. TGL_MUTASI Date Auto  

3. NIK Varchar 15 Foreign Key 

 

j. Struktur Tabel Rekap Presensi 

Nama tabel : Rekap Presensi 

Primary key : TANGGAL_REKAP_PRESENSI 

Foreign key : NIK 

Fungsi  : Menyimpan data rekap presensi 

Tabel 4.21 Struktur Tabel Rekap Presensi 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. 
TANGGAL_REKAP_PRESE

NSI 
Date Auto Primary Key 

2. JUMLAH_HADIR Integer 10  

3. JUMLAH_SAKIT Integer 10  



 

 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

4. JUMLAH_IZIN Integer 10  

5. JUMLAH_CUTI Integer 10  

6. 
JUMLAH_TABUNGAN_LIB

UR 
Integer 10  

7. NIK Varchar 15 Foreign Key 

 

k. Struktur Tabel Gaji 

Nama tabel : Gaji 

Primary key : PERIODE_GAJI 

Foreign key : NIK, ID_KETENTUAN_GAJI, 

PERIODE_UANG_MAKAN, 

ID_TUNJANGAN_JABATAN 

Fungsi  : Menyimpan data gaji 

Tabel 4.22 Struktur Tabel Gaji 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. PERIODE_GAJI  Date Auto Primary Key 

2. NIK Varchar 15 Foreign Key 

3. NAMA_KARYAWAN Varchar 50  

4. ID_KETENTUAN_GAJI Varchar 5 Foreign Key 

5. NILAI_KET_GAJI_POKOK Integer 10  

6. PERIODE_UANG_MAKAN Date Auto Foreign Key 

7. TOTAL_UANG_MAKAN Varchar 15  

8. TUNJANGAN_KINERJA Integer 10  

9. ID_TUNJANGAN_JABATAN Varchar 5 Foreign Key 

10. NAMA_TUNJANGAN Varchar 50  

11. NOMINAL_TUNJANGAN Integer 10  

12. TOTAL_GAJI Integer 10  

 

  



 

 

l. Struktur Tabel Admin 

Nama tabel : Admin 

Primary key :  

Foreign key :  

Fungsi  : Menyimpan data admin 

Tabel 4.23 Struktur Tabel Admin 

No Nama Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Constraint 

1. USER_NAME Varchar 20  

2. PASSWORD Varchar 20  

3. KETERANGAN Varchar 20  

 

4.2.3. Rancangan Antarmuka Pengguna 

Tujuan dari perancangan antarmuka pengguna adalah merancang 

interface yang efektif untuk sistem perangkat lunak. Efektif artinya siap 

digunakan, dan hasilnya sesuai dengan kebutuhan. Terdapat beberapa desain form 

atau halaman yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Form Login 

Form login adalah halaman tampilan awal dari aplikasi yang dijalankan. Pada 

form ini pengguna diharuskan untuk memasukkan NIK dan kemudian menekan 

tombol login. Desain form login dapat dilihat pada Gambar 4.12. 



 

 

  

Gambar 4.10 Form Login 

2. Halaman Utama  

Form utama adalah form yang digunakan pengguna untuk memilih menu. 

Form ini terdiri dari beberapa menu yang digunakan untuk melanjutkan ke proses 

mengolah data. Form utama dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.11 Form Utama 

3. Form Master Divisi 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data divisi. 

Pengguna memasukkan data-data divisi kemudian menekan tombol simpan, dan 

tombol ubah untuk mengubah data yang sudah tersimpan. Data master divisi ini 



 

 

yang nantinya akan mejadi menu pilihan divisi pada  form lain. Desain form 

master divisi dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.12 Form Master Divisi 

4. Form Master Jabatan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

jabatan. Pengguna memasukkan data-data jabatan kemudian menekan tombol 

simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah tersimpan. Data 

master jabatan ini yang nantinya akan mejadi menu pilihan jabatan pada  form 

lain. Desain form master jabatan dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.13 Form Master Jabatan 



 

 

5. Form Master Pendidikan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

pendidikan. Pengguna memasukkan data-data pendidikan kemudian menekan 

tombol simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah tersimpan. 

Data master pendidikan ini yang nantinya akan mejadi menu pilihan pendidikan 

pada  form lain. Desain form master pendidikan dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.14 Form Master Pendidikan 

6. Form Master Ketentuan Gaji 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

ketentuan gaji. Pengguna memasukkan data-data ketentuan gaji kemudian 

menekan tombol simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah 

tersimpan. Data master ketentuan gaji yang nantinya akan mejadi menu pilihan 

ketentuan gaji pada  form lain. Desain form master ketentuan gaji dapat dilihat 

pada Gambar 4.17. 



 

 

 

Gambar 4.15 Form Master Ketentuan Gaji 

7. Form Master Tunjangan Jabatan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

tunjangan jabatan. Pengguna memasukkan data-data tunjangan jabatan kemudian 

menekan tombol simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah 

tersimpan. Data master tunjangan jabatan yang nantinya akan mejadi menu pilihan 

tunjangan jabatan pada  form lain. Desain form master tunjangan jabatan dapat 

dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.16 Form Master Tunjangan Jabatan 

  



 

 

8. Form Master Ketentuan Uang Makan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

ketentuan uang makan. Pengguna memasukkan data-data ketentuan uang makan 

kemudian menekan tombol simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang 

sudah tersimpan. Data master ketentuan uang makan yang nantinya akan mejadi 

menu pilihan ketentuan uang makan pada  form lain. Desain form master 

ketentuan uang makan dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.17 Form Master Ketentuan Uang Makan 

9. Form Master Karyawan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat dan mengubah data 

karyawan. Pengguna memasukkan data-data karyawan kemudian menekan tombol 

simpan, dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah tersimpan. Pada form 

master karyawan juga terdapat menu untuk menambah data pendidikan karyawan. 

Saat pengguna menyimpan data karyawan baru, sistem juga secara otomatis 

menyimpan data mutasi awal milik karyawan. Data master karyawan yang 

nantinya akan mejadi menu pilihan karyawan pada  form lain. Desain form master 

karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.20. 



 

 

 

Gambar 4.18 Form Master Karyawan 

10. Form Pendidikan Karyawan 

Form ini adalah kelanjutan dari from master karyawan, digunakan untuk 

menambah, melihat dan mengubah data pendidikan karyawan. Pengguna 

memasukkan data-data pendidikan karyawan kemudian menekan tombol simpan, 

dan tombol ubah untuk mengubah data yang sudah tersimpan. Desain form 

pendidikan karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.19 Form Pendidikan Karyawan 

 

  



 

 

11. Form Mutasi Karyawan 

Form ini digunakan untuk menambah, melihat data mutasi karyawan. 

Pengguna memasukkan data-data mutasi kasryawan kemudian menekan tombol 

simpan. Data mutasi karyawan digunakan sebagai history mutasi karyawan atau 

perpindahan divisi maupun jabatan yang nantinya akan menentukan gaji pokok 

dari karyawan tersebut. Desain form master ketentuan uang makan dapat dilihat 

pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.20 Form Mutasi Karyawan 

12. Form Input Presensi 

Form ini digunakan untuk memasukkan data presensi yang telah 

terkonfirmasi untuk selanjutnya dilakukan proses perhitungan uang makan yang 

dikali dengan jumlah kehadiran karyawan. Pengguna memasukkan data-data 

input-an presensi kemudian menekan tombol simpan, dan tombol ubah untuk 

mengubah data yang sudah tersimpan. Data hasil perhitungan nantinya akan 

mejadi data laporan penggajian. Desain form input presensi dapat dilihat pada 

Gambar 4.23. 



 

 

 

Gambar 4.21 Form Input Presensi 

13. Form Penggajian 

Form ini digunakan untuk melihat rinician data gaji karyawan yang 

sudah tersimpan di database. Data tersebut juga dapat diubah sesuai kebutuhan 

pengguna dengan menekan tombol ubah lalu pengguna memasukkan data-data 

perubahan kemudian menekan tombol simpan. Untuk menambah data gaji baru 

pengguna dapat menekan tombol input presensi, lalu menekan tombol simpan dan 

kemudian secara otomatis sistem melakukan perhitungan gaji dan menyimpannya 

ke database. Data yang sudah tersimpan dapat dicetak berupa slip gaji karyawan 

dengan memilih data gaji karyawan yang ingin dicetak, kemudian menekan 

tombol cetak. Desain form penggajian dapat dilihat pada Gambar 4.24. 



 

 

 

Gambar 4.22 Form Penggajian 

4.3 Implementasi Sistem 

Setelah merancang desain antarmuka sistem maka tahap selanjutnya 

adalah mengimplementasikan sistem. Aplikasi Penggajian Karyawan pada PT 

DBL Indonesia diimplementasikan menggunakan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) yang telah dirancang sebelumnya. Perangkat Keras 

(hardware) yang digunakan antara lain: 

1. CPU dengan processor Core 2 Duo 

2. RAM dengan memory 3 GB 

3. Harddisk dengan kapasitas 500 GB 

4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768 

5. Keyboard, mouse, dan printer 

Perangkat Lunak (software) yang digunakan antara lain: 

a. SQL Server  

b. Sublime Text 2 

c. Microsoft Visual Studio 2012 

d. SQL Server 2014 Management Studio 



 

 

Setelah mengimplementasikan hardware dan software mulai dilakukan 

uji fungsi pada aplikasi. Fungsi-fungsi yang diuji antara lain: 

1. Fungsi login aplikasi 

2. Fungsi memasukkan data master divisi 

3. Fungsi memasukkan data master jabatan 

4. Fungsi memasukkan data master pendidikan 

5. Fungsi memasukkan data master ketentuan gaji 

6. Fungsi memasukkan data master tunjangan jabatan 

7. Fungsi memasukkan data master uang makan 

8. Fungsi memasukkan data master karyawan 

9. Fungsi menambah data pendidikan karyawan 

10. Fungsi menambah data mutasi karyawan 

11. Fungsi menambah data presensi 

12. Fungsi mengelola laporan dan cetak laporan 

 

4.4 Pembahasan Sistem 

Setelah merancang antarmuka pengguna maka tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikan ke dalam aplikasi. Hasil implementasi aplikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Form Login 

Gambar 4.25 merupakan tampilan login untuk mengaktifkan menu pada 

aplikasi. Pada halaman login ini terdapat 2 textbox yaitu NIK dan password serta 1 

tombol masuk. Pengguna perlu memasukkan NIK dan password dengan benar 

agar masuk ke halaman utama. Halaman utama Aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.25. 



 

 

 

Gambar 4.23 Form Login 

2. Form Utama Aplikasi Penggajian 

Form utama adalah form yang dapat diakses menu-menunya setelah 

pengguna berhasil masuk ke dalam aplikasi. Form utama dapat dilihat pada 

Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.24  Form Utama Aplikasi Penggajian 

3. Form Master Divisi 

Form master divisi menampilkan data divisi yang telah disimpan, 

pengguna dapat menambah data divisi baru dengan memasukkan data pada  yang 



 

 

tersedia lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan data. Data yang telah 

tersimpan juga dapat diubah dengan menekan tombol Ubah. Form master divisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.25 Form Master Divisi 

 

4. Form Master Jabatan 

Form master jabatan menampilkan data jabatan yang telah disimpan, 

pengguna dapat menambah data jabatan baru dengan memasukkan data pada 

textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan data. Data 

yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan tombol Ubah. Form 

master jabatan dapat dilihat pada Gambar 4.28. 



 

 

 

Gambar 4.26 Form Master Jabatan 

5. Form Master Pendidikan 

Form master jabatan menampilkan data pendidikan yang telah disimpan, 

pengguna dapat menambah data pendidikan baru dengan memasukkan data pada 

textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan data. Data 

yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan tombol Ubah. Form 

master pendidikan dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.27 Form Master Pendidikan 

 



 

 

6. Form Master Ketentuan Gaji 

Form master ketentuan gaji menampilkan data ketentuan gaji yang telah 

disimpan, pengguna dapat menambah data ketentuan gaji baru dengan 

memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk 

menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan 

tombol Ubah. Form master ketentuan gaji dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.28 Form Master Ketentuan Gaji 

7. Form Master Tunjangan Jabatan 

Form master tunjangan jabatan menampilkan data tunjangan jabatan 

yang telah disimpan, pengguna dapat menambah data tunjangan jabatan baru 

dengan memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol 

simpan untuk menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah 

dengan menekan tombol Ubah. Form master tunjangan jabatan dapat dilihat pada 

Gambar 4.31. 



 

 

 

Gambar 4.29 Form Master Tunjangan Jabatan 

8. Form Master Uang Makan 

Form master uang makan jabatan menampilkan data uang makan yang 

telah disimpan, pengguna dapat menambah data uang makan baru dengan 

memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk 

menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan 

tombol Ubah. Form master uang makan dapat dilihat pada Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.30 Form Master Uang Makan 

 



 

 

9. Form Master Karyawan 

Form master karyawan menampilkan data karyawan yang telah 

disimpan, pengguna dapat menambah data karyawan baru dengan memasukkan 

data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan 

data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan tombol Ubah. 

Form master karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4.31 Form Master Karyawan 

10. Form Pendidikan Karyawan 

Form master pendidikan karyawan menampilkan data pendidikan 

karyawan yang telah disimpan, pengguna dapat menambah data pendidikan 

karyawan baru dengan memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan 

tombol simpan untuk menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat 

diubah dengan menekan tombol Ubah. Form master pendidikan karyawan dapat 

dilihat pada Gambar 4.34. 



 

 

 

Gambar 4.32 Form Pendidikan Karyawan 

11. Form Mutasi Karyawan 

Form master mutasi karyawan menampilkan data mutasi karyawan yang 

telah disimpan, pengguna dapat menambah data mutasi karyawan baru dengan 

memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk 

menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan 

tombol Ubah. Form master mutasi karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.33 Form Mutasi Karyawan 

 



 

 

12. Form Input Presensi 

Form master input presensi menampilkan data input presensi yang telah 

disimpan, pengguna dapat menambah data input presensi baru dengan 

memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk 

menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan 

tombol Ubah. Form master input presensi dapat dilihat pada Gambar 4.36. 

 

Gambar 4.34 Form Input Presensi 

13. Form Rekap Penggajian 

Form rekap penggajian menampilkan data rekap penggajian yang telah 

disimpan, pengguna dapat menambah data penggajian baru dengan memasukkan 

data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan untuk menyimpan 

data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan menekan tombol Ubah. 

Form penggajian dapat dilihat pada Gambar 4.37. 



 

 

 

Gambar 4.35 Form Rekap Penggajian 

14. Form Tambah Tunjangan  

Form tambah tunjangan adalah form untuk mengubah data penggajian 

seperti menambah tunjangan kinerja karyawan atau menambah tunjangan jabatan 

dengan memasukkan data pada textbox yang tersedia lalu menekan tombol simpan 

untuk menyimpan data. Data yang telah tersimpan juga dapat diubah dengan 

menekan tombol Ubah. Form Ubah Data Penggajian dapat dilihat pada Gambar 

4.38. 

 

Gambar 4.36 Form Tambah Tunjangan 

 



 

 

15. Laporan Slip Gaji   

Setelah mengelola penggajian dan menyipan data ke tabel gaji, maka 

pengguna dapat memilih aporan slip gaji untuk dicetak. Dengan cara memilih 

salah satu data gaji karyawan pada form penggajian, lalu menekan tombol cetak 

untuk mencetak slip gaji. Laporan slip gaji dapat dilihat pada Gambar 4.39. 

 

Gambar 4.37 Laporan Slip Gaji 


